Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui Strategi Team Quiz dengan Media Kardus Pada Siswa Kelas IV SD N 2 Pucang Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016 by Yuniantika, Trisna
PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA MELALUI 
STRATEGITEAM QUIZ DENGAN MEDIA KARDUS PADA 
SISWA KELAS IV SD N 2 PUCANG KLATEN  









Artikel Publikasi IlmiahDiajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
















PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA MELALUI 
STRATEGITEAM QUIZ DENGAN MEDIA KARDUS PADA 
SISWA KELAS IV SD N 2 PUCANG KLATEN  
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
Trisna Yuniantika dan Suwarno 





This study aims to increase the motivation to learn mathematics by implementing 
strategy Team Quiz with cardboard media on fourth grade students N 2 Pucang. This 
type of research is the PTK (Classroom Action Research). The subjects were students 
fourth grade N 2 Pucang totaling 21 students. Data was collected through interviews, 
observation and documentation. The test validityusing triangulation resources and 
engineering. Data analysis was performed with 4 stages: data collection, data 
reduction, data display and conclusion. The results showed an increase motivation to 
learn in mathematics. This can be evidenced by the achievement indicators of 
learning motivation as follows: Readiness students in learning to follow increase 
from 38.09% (pra cycle) to 85.71% (cycle II the second meeting). Activity of 
students in group discussions increase from 33.33% (pra cycle) to 80.95% (cycle II 
the second meeting). Student activity in expression,  ask and answer questions 
increased from 33.33% (pra cycle) to 76.19% (cycle II the second meeting). Student 
independence in doing exercises increase from 47.61% (pra cycle) to 85.71% (cycle 
II the second meeting). Accuracy in doing exercises  increase from 33.33% (pra 
cycle) to 80.95% (cycle II the second meeting). The study concluded that the 
implementation strategy Team Quiz with cardboard media can enhance students' 
motivation to learn mathematics in fourth grade N 2 Pucang lesson year  2015/2016. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar Matematika dengan 
menerapkan strategi Team Quiz dengan media kardus pada siswa kelas IV SD N 2 
Pucang.Jenis penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas).Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 2 Pucang yang berjumlah 21 siswa.Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.Uji 
validitas menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik.Analisis data dilakukan 
dengan 4 tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar pada 
mata pelajaran Matematika. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pencapaian 
indikator motivasi belajar sebagai berikut: Kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran meningkat dari 38,09% (prasiklus) menjadi 85,71% (siklus II 
pertemuan II).Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok pada meningkat dari 33,33% 
(prasiklus) menjadi 80,95% (siklus II pertemuan II).Keaktifan siswa dalam 
menyampaikan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan meningkat dari 33,33% 
(prasiklus) menjadi 76,19% (siklus II pertemuan II). Kemandirian siswa dalam 
mengerjakan soal latihan meningkat dari 47,61% (prasiklus) menjadi 85,71% (siklus 
II pertemuan II).Ketepatan dalam mengerjakan soal latihan meningkat dari 33,33% 
(prasiklus) menjadi 80,95% (siklus II pertemuan II).Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penerapan strategi Team Quiz dengan media kardus dapat meningkatkan 
motivasi belajar matematika pada siswa kelas IV SD N 2 Pucang tahunpelajaran 
2015/2016. 
 
Kata Kunci:Media kardus, motivasi belajar, strategi Team Quiz. 
 
A. Pendahuluan 
Keberhasilan pendidikan dapat ditentukan oleh proses pembelajaran yang 
berlangsung di dalam kelas. Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat 
dilakukan melalui beberapa komponen seperti guru, siswa, teknik pembelajaran, 
materi pelajaran, media pembelajaran, strategi pembelajaran dan evaluasi. Proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru berpengaruh terhadap motivasi siswa. 
Menurut Sardiman (2014: 75) Motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat 
tercapai. 
Seorang siswa akan berhasil dalam belajar jika didalam dirinya memiliki 
keinginan untuk belajar. Siswa yang termotivasi untuk belajar, maka akan berusaha 
belajar dengan baik dan tekun dengan harapan mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan. Pada proses pembelajaran, Matematika merupakan pelajaran yang wajib 
dipelajari oleh siswa.Keberhasilan pembelajaran Matematika dinilai dari perubahan 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Hal ini dapat dicapai melalui proses 
pembelajaran yang efektif, efisien, dan bermakna. Saeed dan David Zyngier (2012: 
252) “intrinsic motivation assisted authentic student engagement in learning, and 
that extrinsic motivation served to develop ritual engagement in students however, 
students who had both types of motivation showed different types of engagement in 
their learning”. Berdasarkan pendapat di atas dijelaskan bahwa motivasi intrinsik 
membantu keterlibatan siswa dalam belajar otentik sedangkan motivasi ekstrinsik 
membantu mengembangkan ritual siswa.Namun jika siswa memiliki kedua jenis 
motivasi tersebut maka menunjukkan siswa aktif dalam pembelajaran. 
Penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi merupakan salah satu cara 
yang dapat dilakukan untuk memotivasi belajar Matematika. Menurut Hamalik 
(2007: 201) Strategi pembelajaran adalah prosedur yang dibuat oleh guru yang 
menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah dirumuskan. Penerapan strategi Team Quiz diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Matematika, 
sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan dengan metode 
pembelajaran Team Quiz siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru hanya berperan sebagai pembimbing dan pengarah bagi siswa dan 
memotivasi siswa agar siswa aktif dalam pembelajaran. 
Handoyo (2010: 2) berpendapat bahwa “bermain kuis adalah permainan yang 
mengasyikkan bagi anak-anak usia sekolah dasar.Untuk itu pembelajaran dilanjutkan 
dengan bermain kuis antar kelompok agar Matematika yang dianggap membosankan 
akan berubah menjadi menyenangkan, mengasyikkan dan akhirnya semangat belajar 
siswa meningkat dan hasil belajar juga meningkat”.Selain menggunakan strategi 
yang bervariasi, guru harus mampu menggunakan media pembelajaran yang 
inovatif.Media kardus merupakan salah satu media efektif yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran Matematika, kardus dapat digunakan karena mudah untuk 
dibentuk, serta aman dalam penggunaannya.Media kardus dapat meningkatkan 
semangat dan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dlaksanakan dengan tujuan ntuk 
meningkatkan motivasi belajar Matematika melalui penerapan strategi Team 
Quizdengan media kardus pada siswa kelas IV SD N 2 Pucang Klaten tahun 
pelajaran 2015/2016. Kaitannya dengan penelitian yang telah dilaksanakan, hipotesis 
tindakan yang digunakan pada penelitian ini adalah ”Melaui penerapan strategi Team 
Quiz dengan media kardus dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa 
kelas IV di SD N 2 Pucang Klaten tahun ajaran 2015/2016”. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD N 2 Pucang yang dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2015/2016 yang meliputi tahap persiapan sampai penyusunan 
laporan. Subjek pada penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas IV SD N 2 
Pucang yang berjumlah 21 siswa.objek penelitian ini adalah pembelajaran 
Matematika melalui penerapan strategi Team Quizdengan media kardus untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan kelas. Penelitian ini  
dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Metode 
pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan dan dapat diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan sesuai dengan 
masalah yang dihadapi dalam penelitian.Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sanjaya (2011: 86) menyatakan bahwa “observasi merupakan teknik 
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang 
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan 
diamati”. Metode observasi digunakan untuk mengamati tindak belajar siswa tentang 
motivasi belajar dan tindak mengajar guru saat menerapkan strategi Team 
Quizdengan media kardus. Pengamatan tindak belajar dan tindak mengajar  
menggunakan pedoman observasi yang telah disiapkan peneliti.Arikunto (2006: 155) 
menjelaskan bahwa wawancara adalah sebuah percakapan yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.Kegiatan wawancara 
dilakukan dengan guru kelas dan siswa kelas IV berdasarkan pada pedoman 
wawancara yang telah disiapkan. 
Sugiyono (2005: 82) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.Dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini berupa data profil sekolah, identitas siswa dan dokumen foto serta arsip-arsip 
yang terkait dengan penelitian yang dapat digunakan sebagai sumber data yang tepat 
dan valid dalam penelitian. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV SD N 2 Pucang terdiri 
dari dua siklus.Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yaitu pertemuan I dan 
II.Motivasi belajar pada mata pelajaran Matematika merupakan fokus yang 
ditingkatkan dalam penelitian. Motivasi belajar tersebut diamati melalui lima 
indikator yaitu: 1) Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran; 2) Keaktifan 
siswa dalam diskusi kelompok; 3) Keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat, 
bertanya dan menjawab pertanyaan; 4) Kemandirian siswa dalam mengerjakan soal 
latihan; 5) Ketepatan dalam mengerjakan soal latihan. 
Kondisi awal motivasi belajar Matematika yang dimiliki siswa kelas IV SD N 
2 Pucang yang tergolong rendah. Hali ini dapat dketahui dari data hasil pengamatan 
yang diperoleh memberikan beberapa indikasi bahwa siswa kurang berminat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan 
dari guru dan kurang terfokus pada saat pembelajaran.Selain itu, banyak juga siswa 
yang asyik bermain dengan teman sebangku. Dengan demikian beberapa indikasi 
dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. Solusi perbaikan yang dilakukan yaitu penerapan strategi dan 
media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga motivasi belajar 
Matematika siswa kelas IV SD N 2 Pucang dapat meningkat.Salah satu strategi 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah strategi Team Quiz dan media 
kardus.Strategi ini dipilih untuk meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa. 
Tindak pertama dilakukan pada siklus I yang dilakukan pada hari Senin, 23 
November 2015 dan Kamis, 25 November 2015. Sedangkan siklus II dilakukan pada  
hari Rabu, 02 Desember 2015 dan Jumat, 04 Desember 2015. Setiap siklus 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing 
pertemuan 2 x 35 menit.Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan II pemberi 
tindakan adalah guru kelas IV dengan peneliti sebagai observer, sedangkan penerima 
tindakan adalah siswa kelas IV dengan jumlah 21 siswa. Penelitian dilaksanakan 
dalam empat tahap antara lain: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Setelah dilaksanakan pembelajaran siklus I dan II hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan motivasi belajar Matematika melalui penerapan strategi Team 
Quiz dengan media kardus di setiap siklus.Keberhasilan dalam penerapan strategi 
pembelajaran tersebut dapat ditunjukkan dengan perbandingan motivasi belajar siswa 
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Berikut ini merupakan prosentase peningkatan 
motivasi belajar berdasarkan pencapaian indikator motivasi belajar yang digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas ini: 
Tabel Data Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 









1. Kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran 
38,09% 57,14% 85,71% 
2. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok 33,33% 42,85% 80,95% 
3. Keaktifan siswa dalam menyampaikan 
pendapat, bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
33,33% 42,85% 76,19% 
4. Kemandirian siswa dalam mengerjakan soal 
latihan 
47,61% 52,38% 85,71% 
5. Ketepatan dalam mengerjakan soal latihan 33,33% 47,61% 80,95% 
Rata-rata 37,14% 48,57% 81,90% 
 
 











Prasiklus Siklus I Siklus II 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok 
Keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan
Kemandirian siswa dalam mengerjakan soal latihan
Ketepatan dalam mengerjakan sosl latihaN
Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa hasil observasi motivasi belajar 
siswa pada prasiklus rendah. Rata-rata motivasi belajar yang dimiliki siswa adalah 
37,14. Pada pelaksanaan siklus I mengalami peningkatan menjadi 48,54%. Hasil 
pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan yang cukup rendah sehingga masih 
dibutuhkan adanya perbaikan dalam pelaksanaan siklus II karena prosentase tersebut 
masih jauh dari indikator capaian yang diharapkan. Pelaksanaan siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa yang lebih baik yaitu 
menjadi 81,90%. Peningkatan pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan 
penelitian ini yaitu 75%. 
Penerapan strategi pembelajaran Team Quiz dan media kardus merupakan 
salah satu inovasi yang sangat baik untuk menunjang proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan menerapkan strategi tersebut dapat menciptakan suasana 
belajar yang aktif dan menyenangkan bagi siswa sehingga terciptalah pembelajaran 
yang berpusat pada siswa atau student centered. Siswa lebih antusias dan semangat 
ketika mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Team Quiz dan media 
kardus. Strategi dan media ini sangat tepat digunakan untuk membuat siswa terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.  
Melalui penerapan strategi pembelajaran Team Quiz dan media kardus dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga berpengaruh pada keaktifan siswa. 
Uraian tersebut sesuai dengan pendapat Sardiman (2014:85) dengan adanya motivasi 
yang tinggi akan mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Siswa yang termotivasi akan senantiasa memiliki semangat 
yang tinggi dalam melakukan semua aktivitas dalam proses pembelajaran guna 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Seperti yang diungkapkan oleh Sardiman 
(2014: 75) menyatakan motivasi sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam 
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan motivasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Sardiman (2014: 85) 
ada beberapa fungsi motivasi, antara lain: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai.dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
 
Penerapan strategi Team Quiz dan media kardus sudah sesuai dengan 
pengertian dan fungsi motivasi di atas. Dimana strategi Team Quiz dan media kardus 
dapat membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dan siswa akan lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga strategi dan media tersebut akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Nurhamadah (2012) disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Team Quiz dapat 
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 008 Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Selain itu, 
penelitian yang dilaksanakan oleh Sutriasih (2013)  dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode Team Quiz sangat efektif dalam meningkatkan motivasi dan 
prestasi siswa kelas VC SDIT Ar Raihan Bantul Yogyakarta pada mata pelajaran 
SKI. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilaksankan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi Team Quiz dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa.Sama halnya dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti bahwa 
penerapan strategi Team Quiz dengan media kardus dapat meningkatkan motivasi 
belajar Matematika siswa kelas IV SD N2 Pucang tahun pelajaran 
2015/2016.Melalui analisis yang telah dilakukan, terdapat peningkatan motivasi 
belajar siswa kelas IV dari Prasiklus, Siklus I dan Siklus II.berdasarkan hasil 
penelitian melalui siklus I dan II maka hipotesis tindakan yang dirumuskan dapat 
diterima kebenarannya yang berarti bahwa: “Melalui penerapan strategi Team Quiz 
dengan media kardus dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa kelas 




Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa Penerapan strategi Team Quiz dengan media kardus 
dapat meningkatkan motivasi belajar Matematika pada siswa kelas IV SD N 2 
Pucang tahun pelajaran 2015/2016, maka hipotesis diterima.Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil pencapaian indikator motivasi belajar sebagai berikut: 
Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaranada 18 siswa (85,71%). Keaktifan 
siswa dalam diskusi kelompok ada 17 siswa(80,95%). Keaktifan siswa dalam 
menyampaikan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaanada 16 siswa (76,19%). 
Kemandirian siswa dalam mengerjakan soal latihan ada 18 siswa(85,71%). 
Ketepatan dalam mengerjakan soal latihanada17 siswa (80,95%). 
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